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Abstract 

Kandungan senyawa tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid yang terdapat di dalam 

daun jambu biji memiliki aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan krim daun jambu biji dengan 

konsentrasi 5%, 10%, dan 20%. Pada proses penyembuhan luka bakar sediaan yang 

paling cocok yaitu sediaan topikal berbentuk krim karena sangat mudah diaplikasikan 

ke kulit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi krim daun jambu biji 

terhadap penyembuhan luka bakar pada mencit yang diberi luka bakar pada bagian 

punggungnya. Perawatan luka bakar dilakukan selama dua minggu setiap harinya 

dengan menggunakan lima kelompok dan setiap kelompok terdiri dari lima ekor mencit 

yaitu kontrol positif, negatif, F1, F2, dan F3. Persentase kesembuhan luka bakar 

diamati pada hari ke 1,3,5,7,9,11,13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

penyembuhan luka bakar paling efektif yaitu dengan menggunakan krim daun jambu 

biji pada konsentrasi 20%. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi krim 

daun jambu biji maka semakin efektif terhadap penyembuhannya. 
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Latarbelakang  

Daun jambu biji menurut resep 

obat-obatan tradisional dapat 

dimanfaatkan sebagai anti inflamasi, 

hemostatik dan adstringensia. Senyawa 

yang terkandung di dalam daun jambu 

biji yang diduga dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka bakar 

diantaranya adalah flavonoid yang 

mempunyai aktivitas sebagai antiseptik 

dan antibakteri, saponin dapat memacu 

pembentukan kolagen dan tanin 

sebagai adstringen. Penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan 

ekstrak daun jambu biji (Psidium 

guajava L.) dalam bentuk sediaan krim 

serta untuk melihat konsentrasi yang 

memberikan efektivitas penyembuhan 

luka bakar yang lebih cepat. 

Daun jambu biji memiliki 

kandungan flavonoid yang sangat 

tinggi, terutama quercetin. Senyawa 

tersebut bermanfaat sebagai 

antibakteri, kandungan pada daun 

Jambu biji laineperti saponin, minyak 

atsiri, tanin, anti mutagenic, flavonoid, 

dan alkaloid. Flavonoid adalah 

senyawa yang terdiri dari dari 15 atom 

karbon yang umumnya tersebar di 

dunia tumbuhan. Quercetin adalah zat 

sejenis flavonoid yang ditemukan 

dalam buah-buahan, sayuran, daun dan 

biji- bijian. 

Daun jambu biji mempunyai 

kandungan zat kimia flavonoid, 

alkaloid, tanin, pektin, minyak astri. 

Daun jambu biji berfungsi sebagai 

astrigen yang dapat menciutkan pori-

porikulit, memperkeraskulit (Hapsoh 

dan Hasanah 2011). Tanin adalah 

kumpulan senyawa organik 

amorf.Tanin sebagai antiseptik dan 

berfungsi sebagai astrigen yang dapat 

menciutkan pori-pori 

kulit,memperkeras 

kulit,mengehentikan pendarahan (Nana 

Wildiana ,2002), minyak astri dari daun 

jambu biji jiga mengandung 

neronidiol,sitosterol,ursolic,crategolic,

dan guyavolic acids. Atsiri berfungsi 

sebagai anti inflamasi yang dapat 

menekan terjadinya proses inflamasi 

(Anggraini 2008). Saponin dalam daun 

jambu biji memiliki peran dalam 

pembentukan kolagen,yaitu protein 

struktur yang berperan pembentukan 

kolagen (Suratman dkk,1996). 

Flavonoid terkandung dalam daun 

jambu biji memiliki efek antiinflamasi, 

dimana berfungsi sebagai kelakuan dan 

nyeri(Anggraini 2008). 

Daun jambu biji ternyata 

memiliki khasiat tersendiri bagi tubuh 

kita, baik untuk kesehatan ataupun 

untuk obat penyakit tertentu. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan 

ternyata daun jambu biji memiliki 

kandungan terhadap pen5yembuhan 

luka bakar pada mencit, anti inflamasi, 

anti mutagenik,anti mikroba dan 

analgesik. Pada umumnya daun jambu 

biji (Psidium guajava L.) digunakan 

untuk pengobatan seperti diare akut dan 

kronis, perut kembung pada bayi dan 

anak, kadar kolesterol darah meninggi, 

sering buang air kecil, luka, sariawan, 
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larutan kumur atau sakit gigi dan 

demam berdarah. 

Metode Penelitian  

Penelitian akan dilaksanakan 

dilaboratorium Kimia Bahan Alam, 

Farmakologi, dan Teknologi Farmasi 

STIkes Keluarga Bunda Jambi. Alat 

yang digunakan dalam proses 

penelitian yaitu : satu unit Rotary 

Evaporator, Timbangan 

Analitik,Timbangan Hewan Uji,kertas 

Saring Whatman no.42, Kertas 

Perkamen, Cawan Petri, Tabung 

Reaksi, Beker Gelas, Batang Pengaduk, 

Gelas Ukur, Erlenmeyer, Pinset, Lampu 

Spiritus, Batang Besi, Jangka Sorong, 

Corong Kaca, Pipet Tetes, Pinset, 

Sendok Tanduk, Sendok Besi, 

Aluminium Foil, Wadah. 

Pembahasan  

Pengujian Fitokimia 

a. Uji flavonoid 

Beberapa tetes lapisan air pada plat 

tetes ditambah 1-2 butir logam Mg dan 

beberapa tetes HCl pekat. Terjadinya 

warna kuning-orange sampai merah 

menandakan adanya senyawa 

flavonoid. 

b. Uji saponin 

Lapisan air dalam tabung reaksi 

dikocok, apabila terbentuk busa yang 

bertahan selama 5 menit,berarti positif 

adanya saponin. 

c. Uji alkaloid 

Masing-masing ditambahkan 5 ml 

kloroform amoniak pada 5 ml ekstrak, 

diaduk kemudian disaring, tambahkan 

1 ml asam sulfat 2 N, kocok, biarkan 

hingga terbentuk 2 lapisan. 

Laludiambillapisan asan (atas) lalu 

tambahkan 1-2 tetes pereaksi mayer. 

Apabila terbentuk endapan putih 

dengan pereaksi mayer ini menandakan 

adanya senyawa alkaloid. 

d. Tanin 

Uji tanin pada penelitian ini 

menggunakan FeCl3 dimana ekstrak 

direaksikan dengan FeCl3. Jika larutan 

mengandung senyawa tanin akan 

menghasilkan warna hijau kehitaman 

atau biru tua (Widowati,2009). 

Uji Sifat Fisik Sediaan Krim 

1. Uji Organoleptis 

Ujiorganoleptis dilakukansecaravisual 

meliputi memeriksawarna,baudan 

konsistensi sediaan (Fulviana., dkk, 

2013). 

2. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan cara sampel Krim dioleskan 

pada sediaan harus menunjukkan 

susunan yang homogen dan tidak 

terlihat adanya butiran kasar 

(Fatmawati., dkk, 2016). 

3. Uji pH 

Pengukuran pH Krim dilakukan dengan 

pH stik universal yang dicelupkan 

kedalam sediaan selama 3 detik. Hasil 

pengukuran dengan kisaran pH sesuai 
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dengan perubahan warna yang terjadi 

pada pH universal. Uji ini mengetahui 

pH krim yang sesuai dengan pH kulit 

yaitu 4-7, dimana bila Krim terlalu basa 

akan mengakibatkan kulit menjadi 

mudah kering dan bila terlalu asam 

akan menimbulkan iritasi pada kulit. 

4. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar/penghamburan 

dilakukan dengan objek glas dan anak 

timbangan. Sampel sebanyak 0,5 gram 

diletakkan pada objek glass kemudian 

sampel diberi beban menggunakan 

anak timbangan, setelah itu diukur 

diameter penyebarannya. Daya sebar 

Krim yang baik antara 5-7 cm. 

Aktivitas Hewan Uji 

1. Disiapkan lima belas ekor mencit. 

Yaitu kontrol positif, kontrol negatif, 

konsentrasi Krim 5%,10%dan 20%. 

Dibuat lokasi luka bakar yaitu pada 

bagian punggung mencit. 

2. Tahap awal yaitu bulu punggung 

mencit putih akan kita rontokan 

dengan cara dicukur sekitar 20 mm 

dan didesinfeksi dengan alkohol 

70%, selanjutnya dilakukan 

pembuatan luka pada punggung 

mencit menggunakan kawat 

besi/spatula besi yang telah 

dipanaskan 100°C dan ditempelkan 

pada punggung mencit sekitar 2-5 

detik 

3. Luka bakar pada mencit yang sudah 

terlihat kemerahan dan sedikit ada 

gelembung air, masing-masing 

diberi perawatan berdasarkan 

kelompok kontrol yang telah 

ditentukan. 

4. Perawatan luka tersebut dilakukan 

sebanyak 1 kali sehari 14 hari, terapi 

luka bakar dirawat setiap harinya 

hingga sembuh dan ditandai dengan 

merapat atau menutupnya luka 

bakar. 

Hasil Uji Evaluasi Sediaan Krim 

Tabel .Hasil Uji Evaluasi Sediaan Krim 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis bertujuan 

untuk mengamati warma,bentuk,dan 

bau dari sediaan.pada hari 1 warna hijau 

pekat,hari ke 7 warna hijau pekat,hari ke 

13 warna hijau pekat.ini menandakan 

sediaan stabil. Pada hari ke 1 bentuk 

semi padat,hari ke 7 bentuk semi 

padat,pada hari ke 13 bentuk sediaan 

padat.ini menunjukkan bentuk sediaan 

stabil.pada hari ke 1 bau nya khas 

Evaluasi Hari 1 Hari 7 Hari 13 

 

 

 

Organoleptis 

Warna Hijau Pekat Hijau Pekat Hijau Pekat 

Bentuk Semi Padat Semi Padat Semi Padat 

 

 

Bau 

Bau 

Ekstrak 

Khas 

Dalam 

Daun 

Jambu 

Biji 

Bau 

Ekstrak 

Khas 

Dalam 

Daun 

Jambu 

Biji 

Bau 

Ekstrak 

Khas 

Dalam 

Daun 

Jambu 

Biji 

PH 6 6 6 

Homogen Homogen Homogen Homogen 

Daya Sebar 4,8 4,2 4,2 
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ekstrak Jambu Biji,hari ke 7 bau nya 

khas ekstrak Jambu Biji,pada hari ke 13 

bau nya khas Jambu Biji.ini 

menandakan bau sediaan stabil. 

 

Gambar. Uji Organoleptis Krim 

Sumber: Penulis 

2. Uji Homogen 

Uji homogen pada sediaan krim 

dilakukan pada kaca objek yang diambil 

pada bagian sediaan krim.dan 

homogenitas ditunjukkan dengan tidak 

adanya butiran kasar pada sediaan 

krim.pada hari ke 1 krim homogen,pada 

hari ke 7 krim homogen,pada hari ke 13 

krim homogen.ini menandakan sediaan 

stabil 

 

Gambar 9. Uji Homogen 

Sumber: Penulis 

3. Uji PH 

Pada uji PH menunjukkan bahwa 

PH telah memenuhi kriteria. PH krim 

pada kulit yaitu interval 4,5-6,5.pada 

hari ke 1 ph 6,pada hari ke 7 ph 6,pada 

hari ke 13 ph 6.ini menunjukkan sediaan 

stabil. 

 

Gambar 10. Uji PH 

Sumber: Penulis 

4. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk 

menjamin perataan krim pada saat 

dioleskan pada kaca tranparan dengan 

meletakkan beban 50gr,100gr,dan 

150gr. 

Sedian ekstrak daun jambu biji krim 

tipe A/M yaitu kandungan minyak lebih 

banyak dari pada air dan dibuat dengan 

konsentrasi 5%, 10% dan 20%. Selain 

pada tahap pembuatan sediaan perlu 

dilakukan tahap pengujian dan evaluasi 

sediaan krim.pada hari ke 1 daya sebar 

4,8,pada hari ke7 daya sebar 4,2,pada 

hari ke 13 daya sebar 4,2.ini 

menunjukkan daya sebar stabil. 
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Gambar 11. Uji Daya Sebar 

Sumber: Penulis 

Kesimpulan  

Tanaman Jambu Biji(Psidium 

Guajava L.) dikenal oleh masyarakat 

Indonesia sebagai obat herbal yang 

dapat digunakan untuk mengobati 

beberapa penyakit. Daun Jambu Biji 

menurut resep obat-obatan tradisional 

dapat dimanfaatkan sebagai anti 

inflamasi, hemostatik,adstringensia. 

Kandungan senyawa yang terdapat 

didalam Daun Jmabu Biji terdapat 

Tanin,flavonoid,dn saponin memiliki 

pengaruh penting terhadap 

penyembuhan luka bakar Pada tahap ini, 

tahap awal yang harus dilakukan yaitu 

pengambilan sampel daun Jambu 

Biji(Psidium Guajava L.). Setelah itu 

dilakukan pengeringan sampel Daun 

Jambu Biji(Psidium Guajava L.) 

dijemur dibawah terik matahari. Setelah 

kering lalu dijadikan serbuk simplisia 

lalu ditimbang sebanyak 200 gram 

serbuk simplisia Daun Jambu 

Biji(Psidium Guajava L.) setelah itu 

dimaserasi menggunakan pelarut etanol 

70% selama 3 hari dengan perbandingan 

sampel 200gran dan pelarut sebanyak 

2000ml. lalu disaring sehingga 

didapatkan filtrat dibuat ekstrak kental 

dengan menggunakan alat Rotary 

Evaporator,dan kemudian dipanaskan 

dipenangas. Kemudian didapatlah nilai 

persentase rendemen yang diperoleh 

sebesar 1,176%. Perhitungan rendemen 

merupakan perbandingan berat kering 

produk yang dihasilkan dengan berat 

simplisia. Nilai rendemen menunjukkan 

banyaknya kandungan senyawa aktif 

yang ada dalam suatu tumbuhan 

tersebut. 
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